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ABSTRAK 

Vinalia, Diva. 2024. Pengaruh Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Kelas Viii Dalam Pelajaran 

Matematika Di Smp N 1 Tulis Program Studi Tadris Matematika UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Program Studi Tadris Matematika Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

Pembimbing: Hafizah Ghani Hayudinna, M.Pd. 

Kata Kunci: Inkuiri, Berpikir Kritis, Matematika 

]Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan dan peningkatan pengetahuan tentang Pengaruh pemebelajaran 

berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada 

mata pelajaran matematika di SMP N 1 Tulis. Secara praktis, hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik, peserta didik  dan peneliti 

terkait pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis merupakan penelitian lapangan 

dengan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitiannya adalah siswa kelas VIII SMP 

N 1 Tulis dengan 2 kelas menjadi sampel. Teknik pengambilan data dengan angket, 

tes  dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, 

homogenitas, uji T test, Regresi sederhana dan koefisien diterminasi. 

Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini menghasilkan temuan yang dapat 

ditarik kesimpulkan sebagai berikut: 1) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik pada kelas kontrol dan eksperimen pada pelajaran 

matematika Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan kategori post-test 

kelompok eksperimen lebih besar dari post-test kelompok kontrol yaitu 72,21 

dalam kategori baik dan 63,69 dalam kategori cukup. Pengaruh kemampuan 

berpikir kritis  antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada hasil uji 

hipotesis dengan uji independent sample t test menggunakan SPSS versi 25. Dari 

hasil uji hipotesis tersebut didapatkan data bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 

yang artinya nilai signifikansi < 0,05 hal ini berdampak bahwa �� ditolak dan �� 

diterima. Artinya bahwa terdapat perbedaan  kemampuan berpikir kritis matematis 

antara kelas control dan kelas eksperimen.2) Terdapat Pengaruh pembelajaran 

inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMP N 1 Tulis dapat dilihat dari 

hasil besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu sebesar 0,618, dari data tersebut 

diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar 0,382 yang mengandung 

pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (pembelajaran inkuiri) terhadap variabel 

terikat (berpikir kritis) sebesar 38,2%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada umumnya, beberapa peserta didik menganggap matematika itu sulit 

sehingga membuat kemampuan peserta didik menjadi kurang minat. Namun 

demikian, beberapa peserta didik masih menganggap matematika adalah mata 

pelajaran yang menyenangkan jika disampaikan dengan menarik, peserta didik 

akan menerima penjelasan dengan  penuh antusias saat pembelajaran. Namun 

yang terjadi selama ini hasil dari ulangan harian masih rendah. Salah satu 

penyebabnya adalah saat pembelajaran peserta didik cenderung kurang aktif. 

Penyampaian guru monoton, karena hanya menggunakan metode 

ceramah, peserta didik menganggap matematika itu sulit dan ketika peserta didik 

diminta untuk maju mereka merasa takut, sehingga menimbulkan gejala math 

phobia (ketakutan anak terhadap matematika). Saat ini salah satu problematika 

dalam dunia pendidikan adalah pembelajaran yang monoton sehingga peeserta 

didik menjadi bosan.1 

Pentingnya pembelajaran matematika yang  sudah ditetapkan dalam 

standar isi  Permendikbud No.21 Tahun 2016 tentang proses belajar matematika 

di SMP yaitu agar peserta didik mampu: 1) menunjukkan sikap logis, kritis, 

analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, tanggap, dan pantang menyerah 

dalam mengatasi kesulitan. 2) memiliki rasa ingin tahu, semangat untuk belajar 

                                                           
1 Jusniani N, “ Pendekatan inkuiri dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa smp kelas vii”(Yogyakarta: In Prosiding Seminar Nasional 

Matematika dan Pendidikan Matematika UNY, 2016) 
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terus menerus, percaya diri, dan minat terhadap matematika; 3) memiliki rasa 

percaya diri  dan pentingnya matematika dalam kehidupan sehari hari. 4) 

memiliki keamampuan bekerja sama dalam tim dan bisa mendengarkan 

pendapat orang lain. 5) mampu menjelaskan konsep konsep matematika 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami.2 

Berdasarkan dari wawancara guru mata pelajaran matematika kelas VIII 

di SMP N 1 Tulis pada tanggal 25 Maret 2023, beliau mengatakan bahwa proses 

belajar di kelas masih berpusat pada pendidik (teacher centered). Pembelajaran 

berlangsung menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan penugasan. Saat 

proses belajar di kelas peserta didik hanya mendengarkan penjelasan dari guru 

sehingga membuat peserta didik bosan. Menurut  guru matematika SMP N 1 

Tulis ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu pada PPDB sistem zonasi 

sangat mempengaruhi mental anak karena merasa dekat dengan sekolah tersebut 

dan  membuat minat belajar peserta didik itu menurun , selain itu ada beberapa 

kendala dalam pembelajaran diantaranya peserta didik kurang aktif dikelas,  dan 

berpikir kritis peserta didiknya masih rendah.  Hal ini ditunjukkan dari beberapa 

faktor dan kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika. Hal demikian membuat siswa lupa dan tidak mampu menyalurkan 

pengetahuan dan informasi yang didapat kedalam konsep matematika, sulit 

mengetahui rumus yang akan digunakan, terlalu tergesa-gesa, tidak tahu 

langkah-langkah yang diperlukan, tidak menulis kesimpulan, serta mempunyai 

                                                           
2 Arini dan Noviasita, “Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa SMP pada Materi 

Aljabar Ditinjau dari Mathematics Anxiety”(Salatiga: Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika, No.03,V,2021), hlm. 2. 
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anggapan bahwa jawaban akhir tidak lain hanya nilai yang didapatkan saja.3 

Sehingga mengakibatkan tingkat kemampuan bernalar siswa sulit untuk 

berkembang sesuai harapan. Kemampuan penalaran berhubungan erat dengan 

kemampuan berpikir kritis.4 Karena pentingnya kemampuan berpikir kritis 

matematis bagi siswa yang membuat siswa mampu menentukan pilihan yang 

tepat dan benar serta menyesuaikan sikap berdasarkan logikanya.5 

Beberapa indikator yang harus diperhatikan dalam berpikir kritis 

matematis menurut facione, yaitu: Interpretasi (Memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan 

tepat), Analisis (Mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-

pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep- konsep yang diberikan dalam 

soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dengan tepat dan 

memberi penjelasan dengan tepat), Evaluasi (Menggunakan strategi yang tepat 

dalam menyelesaikan soal,lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan), 

Inferensi (Membuat kesimpulan dengan tepat).6 

Dalam proses pembelajaran seringkali peserta didik cenderung mengikuti 

pendapat guru dan tidak begitu berani mengungkapkan ide atau pendapatnya. 

                                                           
3 Wanahari, M,Amry, Z., dan Simamora, E.“Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Berbasis Penemuan Terbimbing Menggunakan Hypercontent untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis Siswa”(Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika,No 1,VI,2022), 

hlm. 668–681. 
4 Yasinta, P., Meirista, E., dan Taufik, A. R.”Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Melalui Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)”(ASIMTOT: 

Jurnal Kependidikan Matematika,N0.2,II,2020), hlm. 129–138. 
5 Novtiar, C., dan Aripin, U, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dan 

Kepercayaan Diri Siswa SMP Melalui Pendekatan Open Ended”, (Jurnal Prisma Universitas 

Suryakancana,No 2,VI,2017), hlm.119–131. 
6 Facione, Critical Thinking: What It Is and Why It Counts (Millbrae: CA: Measured Reasons 

and The California Academic Press, 2013), hlm 5. 
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Peserta didik juga kesulitan dalam menyimpulkan materi yang sudah diajarkan. 

Selain itu, saat guru bertanya kepada peserta didik, peserta didik kesulitan dalam 

memberikan jawaban. Semua kendala ini dapat diatasi dengan melakukan 

inovasi atau pembaharuan dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri. 

Menurut  para ahli, di antaranya Chaffee dalam jurnal yang ditulis oleh 

Lamertus mendefinisikan berpikir kritis adalah sebagai proses menyelidiki 

secara sistematis. Artinya, berpikir kritis melibatkan tidak hanya pemikiran yang 

disadari secara sadar, tetapi juga mengeksplorasi bagaimana kita dan orang lain 

menggunakan bukti dan logika dalam pemikiran kita. Pemikiran kritis membawa 

manfaat dalam membantu  peserta didik dalam membuat keputusan berdasarkan 

informasi dan menarik kesimpulan yang ada.7 

Model pembelajaran berbasis inkuiri memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menemukan konsep matematika. 

Sehingga mereka  dapat meningkatkan pemikiran  kritis matematisnya.8 Selain 

itu, model pembelajaran inkuiri juga mempengaruhi motivasi belajar peserta 

didik secara positif.  Penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam proses 

pembelajaran juga berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

                                                           
7 Lambertus, “Pentingnya Melatih Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Pembelajaran 

Matematika Di SD”. (Forum Pendidikan, No. 2, XXVIII28, 2009). hlm. 2. 
8 Supriadi, S., “Pengaruh Pembelajaran Inquiry Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematik Mahasiswa”.(Serang: Pedagogia Jurnal Ilmu Pendidikan No.1, 

XVII,2019) 
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kritis matematis siswa. Selain itu, model pembelaja]ran inkuiri juga 

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik secara positif.9   

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan model pembelajaran 

inkuiri menjadi suatu pendekatan yang mendukung peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat 

dikembangkan adalah dengan menggabungkan model pembelajaran inkuiri 

dengan metode pembelajaran lainnya. Pendekatan inkuiri merupakan metode 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif dan 

merangsang pemikiran kritis.10 Dalam proses pembelajaran berlangsung akan 

menggunakan media pembelajaran berupa PPT interaktif. 

Dengan demikian, pengembangan model pembelajaran inkuiri memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik. Penggunaan pembelajaran inkuiri dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik, karena 

metode ini memungkinkan peserta didik untuk ikut serta berpartisipasi secara 

aktif terutama di dalam pembelajaran dan mengeksplorasi konsep matematika 

dengan lebih mendalam. 

 

 

 

                                                           
9 Ingkawang, “Pengaruh Model Inquiry Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Siswa Pada Materi Fungsi Kuadrat Kelas X SMA”.(Singkawang : Jurnal Pendidikan 

Matematika Indonesia,No 1,III,2018), hlm. 35–40. 
10 Prasetiyo, M. B, “Model Pembelajaran Inkuiri Sebagai Strategi Mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. (Surabaya: Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran 

(JPAP) ,No. 1, IX, 2021), hlm. 109-120. 
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B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah peneliti jelaskan, maka 

dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada kelas 

kontrol dan eksperimen pada pelajaran matematika SMP N 1 Tulis ? 

2. Apakah ada pengaruh model berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik kelas VIII pada pelajaran matematika di SMP 

N 1 Tulis? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada 

kelas kontrol dan kelas eksperimen pelajaran matematika kelas VIII SMP N 

1 Tulis  

2. Untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh pada model pembelajaran inkuiri 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik kelas VIII SMP 

N 1 Tulis 

D. Kegunaan Penelitian  

Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan dan peningkatan pengetahuan tentang Pengaruh 
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pemebelajaran berbasis inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik pada mata pelajaran matematika di SMP N 1 Tulis.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Bagi Pendidik  

1) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau masukan tentang 

metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil  belajar 

peserta didik.  

2) Menambah pengetahuan tambahan kepada guru tentang penggunaan 

model pembelajaran inkuiri termasuk langkah-langkahnya, kelebihan 

dan kekuranganya. 

b. Bagi Peserta Didik 

1) Penggunaan model pembelajaran inkuiri diharapkan dapat membantu 

peserta didik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis. 

2) Model ini dapat membantu peserta didik terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran dan memahami materi pelajaran dengan lebih 

baik. 

c. Bagi Penulis  

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

melaksanakan penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran inkuiri 

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada mata 

pelajaran matematika. 
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E. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan skripsi akan peneliti uraikan sebagai  berikut: 

BAB I (Pendahuluan), meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan, kegunan penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II (Landasan Teori), meliputi deskripsi teori: Pengertian Model 

Pembelajaran Inkuiri dan Kemampuan Berpikir Kritis, penelitian yang relevan, 

kerangka berpikir, hipotesis. 

BAB III (Metode Penelitian), meliputi jenis dan pendekatan, tempat dan 

waktu penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan), meliputi penyajian data hasil 

penelitian, analisis data dan uji hipotesis, pembahasan.  

BAB V (Penutup), meliputi kesimpulan dan saran 

Daftar Pustaka 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sesudah diterapkan 

model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran ekspositori (ceramah, 

tanya jawab, penugasan). Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-rata dan 

kategori post-test kelompok eksperimen lebih besar dari post-test kelompok 

kontrol yaitu 72,21dalam kategori baik lebih besar dari 63,69 dalam kategori 

cukup. Model pembelajaran  inkuiri lebih efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dibanding model pembelajaran ceramah. 

Perbedaan kemampuan berpikir kritis  antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen dapat dilihat pada hasil uji hipotesis dengan uji independent 

sample t test menggunakan SPSS versi 25. Dari hasil uji hipotesis tersebut 

didapatkan data bahwa nilai signifikansi sebesar 0,001 yang artinya nilai 

signifikansi < 0,05 hal ini berdampak bahwa �� ditolak dan �� diterima. 

Artinya bahwa terdapat pengaruh kemampuan berpikir kritis matematis 

materi sistem persamaan linier dua variabel ( SPLDV) siswa kelas VIII SMP 

N 1 Tulis. 

2. Pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis peserta didik SMP N 1 Tulis terhadap materi sistem persamaan 

linier dua variabel dapat dilihat dari hasil regresi sederhana dengan nilai f 

hitung = 17.949 dengan tingkat signifikan  0.000 < 0,05, maka ada pengaruh 
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pembelajaran inkuiri (x) terhadap  terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis (y). 

Dapat dilihat juga dari besarnya nilai korelasi / hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,618, dari data tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) 

sebesar 0,382 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 

(pembelajaran inkuiri) terhadap variabel terikat (berpikir kritis) adalah 

38,2%. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel – variabel 

yang lain yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis terhadap peserta didik.  

2. Bagi siswa diharapkan lebih semangat dalam pembelajaran matematika dan 

memperbanyak latihan soal matematika untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis matematis.  

3. Bagi guru atau calon guru yang ingin menerapkan model pembelajaran inkuiri 

ini agar menambahkan media kedalam pembelajaran agar mendukung peserta 

didik  untuk aktif dalam pembelajaran dan menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan kondusif.  

4.  Bagi sekolah agar hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber 

informasi pengetahuan dan pengalaman bagi siapa saja yang membacanya. 
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Mata Pelajaran : MATEMATIKA    

Jumlah Soal   : 8 Nomor  

Kelas   : VIII      

Semester   : Genap 

Indikator 

KBKM 

IPK Indikator Soal Aspek dan Nomor Soal  Jumla

h Soal 
C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C5 C

6 

Interpretas

i 

Menjelaskan 

model dan sistem 

persamaan linear 

dua variabel 

Disajikan 

sebuah 

pertanyaan 

terkait 

persamaan 

linear dua 

variabel. Siswa 

dapat 

merumuskan 

permasalahan 

tersebut dalam 

bentuk model 

matematika 

 1     2 

Menentukan 

nilai variabel 

persamaan 

linear dua 

variabel dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

   3   
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dan 

menentukan 

nilai dari 

variabel 

persamaannya. 

Analisis Membuat model 

matematika dari  

masalah sehari-

hari yang 

berkaitan dengan 

sistem 

persamaan linear 

dua variabel 

Disajikan 

sebuah soal 

cerita terkait 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

Siswa dapat 

merumuskan 

permasalahan 

tersebut dalam 

bentuk model 

matematika 

dan disertai 

dengan 

penjelasan 

yang tepat. 

   4,

5 

  2 

Evaluasi Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dngan 

persamaan 

linear dua 

Disajikan 

sebuah soal 

cerita terkait 

sistem 

persamaan 

    6,7,

8 

 3 
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variabel dan 

sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

linear dua 

variabel. 

Siswa dapat 

Menggunakan 

strategi yang 

tepat lengkap 

dan benar  

dalam 

menyelesaika

n soal,. 

Inferensi  Mengidentifikas

i sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel 

Disajikan 

sebuah soal 

terkait sistem 

persamaan 

linear dua 

variabel. 

Siswa dapat 

membuktikan 

benar atau 

salah 

pernyataan 

dalam soal, 

menyelesaika

n persamaan, 

dan 

memberikan 

kesimpulan 

    2  2 
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terhadap hasil 

akhir yang 

diperoleh 

Jumlah Soal 8 
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Lampiran 5. Pedoman Penskoran Instrumen Tes Berpikir Kritis 

PEDOMAN PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

MATEMATIS SISWA 

Indikator 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

Matematis 

Uraian Skor 

Interpretasi (Memahami 

masalah yang 

ditunjukkan dengan 

menulis diketahui 

maupun yang ditanyakan 

soal dengan tepat) 

Mampu memahami masalah yang ditunjukkan 

dengan menulis diketahui maupun yang 

ditanyakan soal dengan benar dan tepat. 

10 

Mampu memahami masalah yang ditunjukkan 

dengan menulis diketahui maupun yang 

ditanyakan soal tapi hanya sebagian yang 

benar. 

7 

Mampu memahami masalah yang ditunjukkan 

dengan menulis diketahui maupun yang 

ditanyakan soal tapi masih salah semua. 

4 

Tidak ada jawaban. 0 

Analisis 

(Mengidentifikasi 

hubungan-hubungan 

Mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan 

antara pernyataan-pernyataan dan konsep- 

konsep yang diberikan dalam soal yang 

ditunjukkan dengan membuat model 

10 
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antara pernyataan- 

pernyataan, pertanyaan- 

pertanyaan, dan konsep- 

konsep yang diberikan 

dalam soal yang 

ditunjukkan dengan 

membuat model 

matematika dengan tepat 

dan memberi penjelasan 

dengan tepat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

matematikadengan  tepat, serta 

memberi penjelasan namun kurang tepat. 

 

Mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan 

antara pernyataan-pernyataan dan

 konsep-konsep yang diberikan

 dalam soal yang ditunjukkan dengan

 membuat model matematika 

serta memberi penjelasan tapi hanya sebagian 

yang benar 

7 

Mampu mengidentifikasi hubungan-hubungan 

antara pernyataan-pernyataan dan

 konsep-konsep yang diberikan

 dalam soal yang ditunjukkan 

dengan membuat model matematika 

serta memberi penjelasan tapi masih salah 

semua 

4 

Tidak ada jawaban 0 



109 
 

Evaluasi (Menggunakan 

strategi yang tepat dalam 

menyelesaikan 

soal,lengkap dan benar 

dalam melakukan 

perhitungan) 

Mampu menggunakan   strategi   yang   tepat 

dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar 

dalam melakukan perhitungan. 

 

15 

 

Mampu menggunakan   strategi   yang   tepat 

dalam menyelesaikan soal, tapi

 hanya sebagian yang benar

 dalam melakukan perhitungan. 

10 

Mampu menggunakan   strategi   yang   tepat 

dalam menyelesaikan soal, tapi masih salah 

semua dalam melakukan perhitungan. 

5 

Tidak ada jawaban 0 

Inferensi (Membuat 

kesimpulan dengan tepat) 

Mampu membuat kesimpulan dengan tepat. 15 

Mampu membuat kesimpulan namun hanya 

sebagian yang tepat. 

10 

Mampu membuat kesimpulan namun masih 

salah semua 

5 

Tidak ada jawaban 0 
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Lampiran 6. Instrumen Kusioner dan Soal 

 

KUESIONER PENGARUH PEMBELAJARAN INKUIRI 

PENGARUH PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS SISWA SMPN 1 

TULIS 

Petunjuk Pengisian  

Nama  : 

Kelas  : 

Jenis Kelamin : 

1. Lengkapilah identitas sesuai kolom yang sudah disediakan  

2. Anda dapat memilih salah satu jawaban yang dianggap tepat atau paling 

sesuai menurut pendapat anda dengan men-cheklist (√) pada salah satu 

kolom yang tersedia yaitu: 

a. Selalu = SL 

b. Sering = SR 

c. Jarang = JR 

d. Tidak pernah = TP 
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No Indikator Pernyataan 

Penilaian 

SL SR JR TP 

1. 

Kemampuan bertanya 

 

Saya mengajukan pertanyaan 

selama pembelajaran di kelas 

 

    

Saya diberi kesempatan untuk 

berpartisipasi dalam diskusi 

kelas 

 

    

Saya  tidak berani mengajukan 

pertanyaan dikelas  

 

    

2. 

Merumuskan hipotesis 

 

Saya menyusun dugaan 

sementara (Prediksi) dalam 

mengerjakan soal 

 

    

Saya melakukan uji coba 

mengerjakan soal sesuai 

dengan prediksi  

    

Saya  menyusun prediksi 

mengerjakan soal hanya 
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berdasarkan pengetahuan atau 

teori yang saya pelajari 

 

3. 

Mengumpulkan informasi, 

seperti mencari apa yang 

diketahui tentang suatu 

masalah 

 

Saya memiliki pengalaman 

atau pengetahuan tentang 

materi / soal  yang sedang 

dipelajari 

 

    

Saya  mengumpulkan 

informasi tentang materi/soal  

dari berbagai sumber 

 

    

Saya  tahu langkah-langkah 

atau proses yang perlu diikuti 

ketika saya memulai 

mengerjakan soal  

    

4. 

Menganalisis data yang 

telah diperoleh untuk 

menguji hipotesis 

 

Saya  dapat menganalisis 

materi setelah saya  

mengumpukan berbagai 

informasi tentangg materi 

tersebut  
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Saya setelah mempelajari 

materi, saya belum 

menemukan jawaban dalam 

mengerjakan soal   

    

5. 

Membuat kesimpulan 

berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan 

Saya  setelah mempelajari 

materi   memiliki saran atau 

masukan tambahan dalam 

materi ini? 

 

    

Saya  setelah mempelajari 

materi dapat   menyimpukan   

hasil dari yang saya pelajari  

    

Saya tidak percaya diri dalam 

membuat kesimpulan 

berdasarkan informasi yang 

telah saya kumpulkan 
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Soal Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

SOAL SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL 

Nama   :  

Kelas   : 

Mata Pelajaran : Matematika  

Waktu    : 80 menit  

Petunjuk 

 

 

 

 

SOAL URAIAN 

1. Apa yang kamu ketahui tentang sistem persamaan dua variabel? 

2. Perhatikan persamaan dibawah ini !!!! 

�. �	 + 	�	 = 	3	
��	2�	 + 	3�	 = 	6																																		   	

�. �	 + 	�	 = 	3	
��	2�	 + 	�	 − 	14	 = 0   

�.		2� + � − � = 9	

                 � + 2� + � = 6	

						3�	– 	�	 + 	2�	 = 	17	

Berdasarkan persamaan  diatas, manakah yang merupakan sistem 

persamaan linier dua variabel? Jelaskan alasanmu!!!! 

Petunjuk : 

1) Berdo’alah sebelum mengerjakan soal  

2) Soal matematika terdiri dari 15 soal uraian  

3) Periksa kelengkapan soal sebelum mengerjakan  

4) Jawaban ditulis pada lembar jawaban yang sudah disediakan, jawablah dengan 

rinci dan jelas 

5) Tulislah identitas pada kolom yang sudah disediakan  
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3. Selesaikan 2�	– 	3�	 = 	−7	
��	3�	 + 	2�	 = 	−4   

4. Tiga tahun yang lalu umur vira empat kali umur indah. Tiga tahun yang akan 

datang umur vira hanya dua kali umur indah. Tentukanlah berapa umur vira 

dan indah saat ini!! 

5. Budi berlari mengelilingi taman satu kali dan dua kali mengelilingi 

lapangan dekat rumahnya dalam waktu 10 menit. Dengan kecepatan yang 

sama, budi juga mampu berlari mengelilingi taman tiga kali dan dua kali 

mengelilingi lapangan dekat rumahnya dalam waktu 22 menit. 

Tentukanlah model matematika sistem persamaan linear dua variabel 

yang menyatakan situasi tersebut! 

6. Dita membeli 2 kg bawang merah dan 3 kg bawang putih seharga 

��. 44.000,00, sedangkan lida membeli 5 kg bawang merah dan 4 kg 

bawang putih seharga ��. 82.000,00. Jika wati membeli bawang merah dan 

bawang putih masing masing 1 kg dan 2 kg.berapa harga yang harus di bayar 

wati?  

7. Fitri membeli 3 buku dan 2 pensil seharga ��. 11.500,00. Prily membeli 4 

buku dan 3 pensil dengan seharga ��. 16.000,00. Jika ika membeli 2 buku 

pensil, berapa jumlah uang yang harus dibayar?  

8. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar ��. 17.000,00 dari 3 buah 

mobil dan 5 buah motor, sedangkan dari 4 buah mobil dan 2 buah motor ia 

mendapat uang ��. 18.000,00. Jika terdapat 20 mobil dan 30 motor, banyak 

uang parkir yang diperoleh adalah.... 
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Soal 

KUNCI JAWABAN SOAL SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA 

VARIABEL (SPLDV) 

Jenjang/Mata Pelajaran : SMP/Matematika 

Pokok Bahasan  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)  

Kelas/Semester  : VIII/Genap 

Jumlah Soal/Alokasi Waktu : 8 Soal/80 menit 

1) Sistem persamaan linear dua variabel atau dalam matematika biasa 

disingkat SPLDV adalah suatu persamaan matematika yang terdiri atas dua persamaan 

linear (PLDV), yang masing-masing bervariabel dua, misalnya variabel x dan variabel y. 

2) Yang a karena memiliki 2 variabel, sedangkan yang b memiliki 4 variabel dan yang c 

memiliki 3 variabel. 

3) ①x 2   4� − 6� = 	−14 

②x 3   9� + 6� = 	−12   

   13�								 = 	−26 

            					�								 = 	−2 

 

 

 

Dengan mensubstitusi � = 	−2 ke ②, maka kita peroleh 

 3 x (-2) + 2� = 	−4               

 																				� = 1                                                           � = 	−2 

           Jawaban 

 

        � = 1 
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4) Misal: Umur Vira = x dan umur Indah = y. 

Umur Vira dan Indah 3 tahun yang lalu: 

�	 − 	3	 = 	4(�	 − 	3)	

�	 − 	3	 = 	4�	 − 	12		 …… (#)	

Umur Vira dan Indah 3 tahun yang akan datang: 

�	 + 	3	 = 	2(�	 + 	3)	

�	 + 	3	 = 	2�	 + 	6					 …… (##) 

Gunakan metode eliminasi untuk memperoleh nilai salah satu variabel persamaan: 

�	 − 	3	 = 	4�	 − 	12	

�	 + 	3	 = 	2�	 + 	6 −	

 

−6	 = 	2�	– 	18	

2�	 = 	−6	 + 	18	

2�	 = 	12	

�	 = 	6	

Kemudian substitusikan nilai y ke persamaan (II): 

�	 + 	3	 = 	2�	 + 	6	

�	 + 	3	 = 	2(6) 	+ 	6	

�	 + 	3	 = 	12	 + 	6	

�	 + 	3	 = 	18	

�	 = 	18	– 	3	

�	 = 	15	
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Jadi, diperoleh umur Vira saat ini adalah 15 tahun sedangkan umur Indah adalah 6 tahun. 

5) Misalkan x = waktu untuk mengelililngi taman, dan y = waktu untuk mengelilingi 

lapangan. Maka persamaannya adalah: 

�	 + 	2�	 = 	10	…	…	 . ($%&', #)	

3�	 + 	2�	 = 	22	…	…	($%&'. 	##) 

6)  Diket : 2 kg bawang merah dan 3 kg bawang putih seharga Rp.44.000,00, sedangkan Lida 

membeli 5 kg bawang merah dan 4 kg bawang putih seharga Rp.82.000,00 

Dit: Berapa harga yang harusdi bayar wati jika ia membeli 1kg bawang merah dan 2 kg 

bawang putih? 

Penyelesaian  

2�	 + 	3�	 = 	44.000… (1)	

5�	 + 	4�	 = 	82.000	 … (2)	

Eliminasi x  

2�	 + 	3�	 = 	44.000	�	5	

5�	 + 	4�	 = 	82.000	�	2	

10�	 + 	15�	 = 	22.000	

10�	 + 	8�	 = 	164.000  _ 

7�	 = 	56.000		

� =	=
56.000

7
 

� = 	8000	

2�	 + 	3. 8000	 = 	44.000	

2� = 	44.000	– 	24000	

2�	 = 	20.000	

� = 	10.000	

Harga 1 kg bawang merah 10.000 bawang putih 8.000 

Wati mmbeli 1 kg bawang merah dan 2kg bawang putih  
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Harga �	 + 	2� 

= 10.000	 + 	2. 8.000	

()*�+	26.000	

7) Diket : Fitri membeli 3 buku dan 2 pensil seharga Rp. 11.500. Prily membeli 4 buku dan 3 

pensil dengan seharga 16.000 

Dit: Berapa harga yang harus di bayar ika Jika Ika membeli 2 buku dan 1 pensil? 

3�	 + 	2�	 = 	11.500… (1)	

4�	 + 	3�	 = 	16.000	 … (2)	

Eliminasi x  

3�	 + 	2�	 = 	11.500		�3		|				4�	 + 	3�	 = 	16.000																					�2	

9�	 + 	6�	 = 	34.500	

8�	 + 	6�	 = 	32.000_ 

�	 = 	2.500 

Subsitusikan nilai x 

3�	 + 		2�	 = 	11.500	

3.2500	 + 	2�	 = 	11.500	

7.500	 + 	2�	 = 	11.500	

2�	 = 	11.500	– 	7.500	

�	 = 	4000/2	

� = 	2.000	

Harga buku adalah 2.500  dan harga pensil adalah 2.000 

 

Harga 2 buku dan 1 pensil ? 

Harga = 2	�	2.500	
��	1	�	2.000	

												= 	5.000	 + 	2.000	

												= 7.000	

Jadi, total yang harus dibayar ika adalah Rp. 7.000  

Dapat ditulis persamaannya 2x + y = 7.000 
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8) Misalkan: 

.)�/+	 = 	�	
��	0)*)&	 = 	�	

1/*����2��:	20�	 + 	30�	 =	. . . . ?		

Model matematika: 

3�	 + 	5�	 = 	17.000		. . . . . . (1)	

4�	 + 	2�	 = 	18.000		. . . . . . (2) 

	

Eliminasi persamaan (1) dan (2) diperoleh: 

3�	 + 	5�	 = 17.000	|	�4	|12�	 + 	20�	 = 	68.000 

4�	 + 	2�	 = 18.000	|	�3	|12�	 + 	6�	 = 	54.000	– 

                                        ⟺ 	14�	 = 	14.000	

																																								⟺ 	�	 = 	
14.000

14
	

																																								⟺ 	�	 = 	1.000 

Subtitusi nilai y = 1.000 ke salah satu persamaan: 

3� + 	5�	 = 	17.000	

⟺ 	3�	 + 	5(1.000) 	= 	17.000	

⟺ 	3�	 + 	5.000	 = 	17.000	

⟺ 	3�	 = 	17.000	 − 	5.000	

⟺ 	3�	 = 	12.000	

⟺ 	�	 = 	12.000/3	

⟺ 	�	 = 	4.000	

6�
/, �/���	��&2/&	1	0)�/+	��4.000,00		
��	1		0)*)&	��1.000	

20�	 + 	30�	 = 	20(4.000) 	+ 	30(1.000)	

																	= 	80.000	 + 		30.000	

																	= 	110.000	

6�
/, �����2	7��8	��&2/&	���8	
/�%&)+%ℎ	��110.000 
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Lampiran 8. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  
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126 
 

 



127 
 

Lampiran 9. Uji Validitas  Instrumen Tes 

Hasil Validitas Instrumen Tes Variabel X 
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Berdasarkan tabel uji validitas instrument tes menunjukkan 14 butir soal 

uraian tergolong valid sebab &_(ℎ/*7�8	) 	≥ 	&*��%+.  Dengan &*��%+	0,514. 

 Hasil Validitas Instrumen Tes Variabel Y 

 

 

 

Berdasarkan tabel uji validitas instrument tes menunjukkan 8 butir soal 

uraian tergolong valid sebab &_(ℎ/*7�8	) 	≥ 	&*��%+.  Dengan &*��%+	0,514. 

 

  



129 
 

Lampiran 10. Uji Reabilitas Instrumen Tes 

Reabilitas Variabel x 

 

 Reabilitas Variabel y 
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Lampiran 11. Modul Ajar 

MODUL AJAR MATEMATIKA KELAS VIII 

SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL  

 

Nama Sekolah                 : SMP Negeri 1 Tulis 

Mata Pelajaran                : Matematika  

Kelas/Semester               : VIII/Genap 

Materi pokok                  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel  

Waktu                             : 4 x 40 Menit 

A. Capaian Pembelajaran 

  Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok dalam 

pembelajaran sistem persamaan linear dua variabel, diharapkan siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, mampu bekerja sama dan 

betanggungjawab dalam menyampaikan pendapat, menjawab, 

pertanyaan, memberi saran dan kritik, serta dapat: 

1. Mengenali SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel. 

2. Menyelesaikan SPLDV dengan cara Eliminasi 

3. Mengubah masalah sehari-hari kedalam matematika berbentuk 

SPLDV. 

B. Materi pembelajaran 

1. Definisi SPLDV 

2. Metode Penyelesaian SPLDV 

3. Penyelesaian SPLDV dalam kehidupan sehari-hari 
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C. Pendekatan Pembelajaran, model, dan metode pembelajaran 

1. Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

2. Metode : Diskuis, Tanya Jawab 

3. Model : Inquiry 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi 

Kegiatan 

Alokasi 

waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

1. Melakukan pembukaan dengan salam dan 

berdoa untuk mulai pembelajaran 

2. Menyamapaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai 

3. Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran

4. Membentuk kelompok diskusi  

10 menit 
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Inti 

� Stimulasi 

• Mengamati 

1. Siswa mengamati permasalahan spldv 

dalam kehidupan sehari - hari 

2. Guru memfasilitasi siswa untuk 

menemukan konsep sistem persamaan 

linear dua variabel 

� Identifikasi Masalah 

• Menanya 

1. Siswa diberikan permasalahan yang 

berkaitan dengan materi sistem persamaan 

linear dua variabel 

2. Siswa disarankan untuk membuat dua 

variabel yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diberikan. 

� Mengumpulkan Data 

• mengeksplorasi 

1. Siswa diminta untuk mengumpulkan 

informasi dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel. 

 

 

 

 

 

60 menit 



133 
 

 

 2. Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan dan 

mempertanyakan tenang hal-hal yang belum 

diketahui dari apa yang diamati untuk ditindak 

lanjuti pada kegiatan mencari informasi 

� Pengolahan Data 

• Mengasosiasikan 

1. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- 

hari yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel. 

2. Setelah selesai mengerjakan (memecahkan 

masalah). Dengan menggunakan konsep sistem 

persamaan linear dua variabel siswa melakukan 

pembuktiannya untuk mengetahui kebenarannya. 

3. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru 

memperhatikan dan mendorong semua siswa  untuk 

terlibat dalam kegiatan dan diskusi, serta 

mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 

jauh perkerjaannya. 

� Generalisasi/menarik kesimpulan 

• Mengkomunikasikan 

1. Siswa membuat kesimpulan tentang si 
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persamaan linear dua variabel dan penyelesaian 

2. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpu 

lan yang disampaikan siswa 
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Penutup 1. Dengan bimbingan guru, siswa diminta 

menyimpulkan materi tentang sistem persamaan 

linear dua variabel 

2. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap semangat belajar 

10 menit 

 

Pertemuan ke 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

5. Melakukan pembukaan dengan salam dan berdoa 

untuk mulai pembelajaran 

6. Menyamapaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai 

7. Menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran 

8. Membentuk kelompok diskusi  

10 menit 
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Inti 

� Stimulasi 

• Mengamati 

1. Siswa mengamati permasalahan spldv dalam 

kehidupan sehari - hari 

2. Guru memfasilitasi siswa untuk menemukan 

konsep sistem persamaan linear dua variabel 

� Identifikasi Masalah 

• Menanya 

1. Siswa diberikan permasalahan yang berkaitan 

dengan materi sistem persamaan linear dua variabel 

2. Siswa disarankan untuk membuat dua variabel yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diberikan. 

� Mengumpulkan Data 

• mengeksplorasi 

1. Siswa diminta untuk mengumpulkan informasi 

dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

sistem persamaan linear dua variabel. 

 

 

 

 

 

60 menit 
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 2. Siswa diarahkan untuk membuat pertanyaan dan 

mempertanyakan tenang hal-hal yang belum 

diketahui dari apa yang diamati untuk ditindak 

lanjuti pada kegiatan mencari informasi 

� Pengolahan Data 

• Mengasosiasikan 

1. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- 

hari yang berkaitan dengan sistem persamaan 

linear dua variabel. 

2. Setelah selesai mengerjakan (memecahkan 

masalah). Dengan menggunakan konsep sistem 

persamaan linear dua variabel siswa melakukan 

pembuktiannya untuk mengetahui kebenarannya. 

3. Selama siswa bekerja di dalam kelompok, guru 

memperhatikan dan mendorong semua siswa  untuk 

terlibat dalam kegiatan dan diskusi, serta 

mengarahkan bila ada kelompok yang melenceng 

jauh perkerjaannya. 

� Generalisasi/menarik kesimpulan 

• Mengkomunikasikan 

1. Siswa membuat kesimpulan tentang si 
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persamaan linear dua variabel dan penyelesaian 

2. Guru memberikan penguatan terhadap kesimpu 

lan yang disampaikan siswa 
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Penutup 3. Dengan bimbingan guru, siswa diminta 

menyimpulkan materi tentang sistem persamaan 

linear dua variabel 

4. Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan 

memberikan pesan untuk tetap semangat belajar 

10 menit 

 

 

Pertemuan 3 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 1. Melakukan pembukaan dengan 

salam dan berdoa untuk mulai 

pembelajaran. 

2. Guru mengingat kembali tentang 

materi persamaan dan pertidak 

samaan linear satu variabel. 

3. Menyampaikan rencana kegiatan 

pembelajaran. 

4. Membagikan lembar soal. 

10 Menit 

Inti Mengerjakan butir-butir soal yang 

disediakan 

60 Menit 
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Penutup 1. Guru mengakhiri kegiatan belajar 

dengan memberikan pesan untuk 

tetap semangat belajar. 

2. Doa 

10 Menit 

 

E. Asesmen 

1. Teknik Penilaian 

Tes tertulis 

2. Instrumen Penilaian 

Tes       

Batang, 15 Januari 2024 

 

Mengetahui 

Guru Mata Pelajaran            Peneliti  

        

 

 

Ibnu Rizal Kurnia, Spd.     Diva Vinalia 

NIP.19950907202221102        NIM. 2620065 
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Lampiran 12. Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol  

Hasil Nilai Kuiesioner Pengaruh Inkuiri  

No. Eksperimen Kontrol 

1. 
20 

50 

2. 
24 

40 

3. 
24 

36 

4. 
35 

50 

5. 
45 

45 

6. 
48 

35 

7. 
33 

52 

8. 
45 

33 

9. 
25 

36 

10. 
24 

39 

11. 
15 

44 

12. 
33 

19 

13. 
28 

44 

14. 
35 

41 

15. 
15 

43 
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16. 
25 

30 

17. 
30 

38 

18. 
17 

41 

19. 
30 

39 

20. 
24 

48 

21. 
25 

34 

22. 
24 

45 

23. 
23 

32 

24. 
28 

46 

25. 
25 

20 

26. 
37 

44 

27. 
20 

26 

28. 
15 

35 

29. 
25 

50 

30. 
24 

34 

31. 
28 

39 

32. 
33 

- 
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Nilai Posttest Tes Kemampuan Berpikir Kritis  

No. Kontrol Eksperimen 

1. 
53 

56 

2. 
65 

73 

3. 
47 

65 

4. 
60 

56 

5. 
72 

75 

6. 
60 

74 

7. 
70 

56 

8. 
60 

74 

9. 
74 

70 

10. 
53 

82 

11. 
70 

65 

12. 
47 

84 

13. 
53 

74 

14. 
74 

70 

15. 
74 

70 

16. 
60 

65 
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17. 
74 

80 

18. 
65 

65 

19. 
65 

82 

20. 
53 

60 

21. 
75 

74 

22. 
75 

70 

23. 
60 

87 

24. 
60 

84 

25. 
50 

87 

26. 
65 

53 

27. 
60 

80 

28. 
60 

80 

29. 
70 

70 

30. 
74 

74 

31. 
65 

84 

32. 
75 

- 

 

  



145 
 

 

Lampiran 13. Foto Kegiatan Penelitian  

Gambar 1. pembelajaran Kelas Kontrol 

Gambar 2. Pembelajaran Kelas Eksperimen 
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Gambar 3. Pembelajaran Kelas Eksperimen  

Gambar 4. Post Test Kelas Eksperimen 
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Gambar 5. pembagian angket dan soal kelas kontrol 

Gambar 6. Sekolah SMP N 1 Tulis  
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Gambar 7. SMP 1 Tulis 

Gambar 8. Penyerahan Modul Ajar Dengan Guru Matematika SMP N 1 Tulis 
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Lampiran 14. Uji Normalitas  

Uji Normalitas Posttest Kelas Ekspemerimen 

 dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 15. Uji Homogenitas  

Uji Homogenitas Posttest 

Kelas Ekspemerimen dan Kelas Kontrol 
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Lampiran 16. Uji Hipotesis  

Uji Hipotesis Posttest 

Indipendent Samples Test 

 

Hasil Analisi Uji Regresi Sederhana 

 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
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